PENGERTIAN, DASAR DAN TUJUAN STRATEGI
PEMBELAJARAN

Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan
sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran. Strategi secara
umum dapat didefinisikan sebagai garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Djamarah dalam Riyanto, bahwa secara umum strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan Pembelajaran, strategi dapat
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dengan anak didik dalam perwujudan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait
dengan pengelolaan siswa, pengelolaan guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran,
pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar dan penilaian (assesment)
agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Strategi pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan perencanaan atau
kebijakan yang dirancang di dalam mengelola pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Secara etimologi, strategi berasal dari kata majemuk bahasa Yunani “stratos” artinya
pasukan dan agen berarti memimpin. Jadi “strategi” artinya pasukan. Maka ilmu strategi
adalah ilmu tentang pasukan atau ilmu tentang perang. Seorang yang berperan dalam
mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan tindakan, ia akan
menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas
maupun kualitasnya. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method,
or series of activitie designed to achieves a particular education goal.

Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari
pengertian di atas, ada dua hal yang perlu dicermati, yaitu strategi pembelajaran
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran, ini berarti
penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan.

Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar, semuanya
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi
perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan
adaah rohnya dalam implementasi suatu strategi “(Sanjaya 2008: 124-126).

Dalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam
mengciptakan proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat
tercapai dan berhasil guna. Guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum
komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa, sehingga terjalin keterkaitan fungsi
antara komponen pembelajaran yang dimaksud. Penggunaan strategi pembelajaran
sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai
hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan
kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Strategi



Dasar pembuatan suatu strategi pembelajaran meliputi keseluruhan penggunaan informasi
yang telah dikumpulkan dan menghasilkan suatu rencana yang efektif untuk menyajikan
pengajaran bagi peserta didik. Pada titik ini harus mampu menggabungkan pengetahuan
tentang teori dan desain pembelajaran dengan pengelaman mengenai peserta didik dan
tujuan pembelajaran.

Dick dan Carey mengatakan, bahwa dasar strategi pembelajaran adalah semua komponen
materi/paket pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran. Strategi Pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur
kegiatan, melainkan termasuk seluruh komponen materi atau paket pengajaran dan pola
pengajaran itu sendiri.

Dengan memahami beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa strategi
pembelajaran adalah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisiensikan, serta
mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen pembelajaran dalam
suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.

Strategi pembelajaran dikembangkan atau diturunkan dari model pembelajaran. Dari
beberapa pengertian diatas strategi pembelajaran meliputi rencana, metode dan perangkat
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Menurut Slameto dalam Riyanto, bahwa strategi pembelajaran mencakup jawaban atas
pertanyaan :

1. Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam proses pembelajaran.
Kegiatan ini menyangkut peranan sumber, penggunaan bahan, dan alat-alat
bantu pembelajaran.

2. Bagaimana melaksanakan tugas pembelajaran yang telah didefinisikan (hasil
analisis) sehingga tugas tersebut dapat memberikan hasil yang optimal. Kegiatan
ini menyangkut metode dan teknik pembelajaran.

3. Kapan dan di mana kegiatan pembelajaran dilaksanakan serta berapa lama
kegiatan tersebut dilaksanakan.

Pada tahun 1940 Isabel Briggs Myers mengembangkan Myers- Briggs Type
Indicator (MBTI) untuk mengidentifikasi gaya belajar berdasarkan teori Jung. Ada 4 aksis
atau dimensi gaya belajar, ialah extraversion-introversion, sensing-intuition, thinking-
feeling, dan judging-perception. Sensing dan intuition bertolak belakang dalam
memperoleh kesadaran, sementara thinking dan feeling bertolak belakang dalam hal
pengambilan kesimpulan. Introvert bersifat self- motivated, ekstrovert dimotivasi oleh
tanggapan dari luar.

Untuk golongan ekstrovert, umpan balik dan penghargaan atau pujian sangat penting bagi
mereka. Kegagalan untuk mengidentifikasi hal ini maka akan menyulitkan pembedaan
antara kelompok peserta didik yang rajin/berkemauan keras untuk belajar dan yang tidak
rajin untuk belajar. Peserta kelompok yang termasuk kelompok thinking cenderung untuk
bersikap kritis, sementara itu kelompok feeling lebih memperhatikan nilai-nilai yang dimiliki
oleh orang lain.

Terdapat beberapa hal yang terkandung di dalam strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir. Pertama, strategi pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang
bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran adalah bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi
pelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat mengembangkan gagasan-gagasan dan
ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal.



Kedua, telaahan fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar
pengembangan kemampuan berpikir, artinya pengembangan gagasan dan ide-ide
didasarkan kepada pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari-hari dan berdasarkan
kemampuan anak untuk mendeskripsikan hasil pengamatan mereka terhadap berbagai
fakta dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari- hari. Ketiga, sasaran akhir
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah kemampuan anak untuk
memecahkan masalah-masalah sosial sesuai dengan taraf perkembangan anak.

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan. Tujuan itu bertahap dan
berjenjang, mulai dari yang sangat operasional dan konkret yakni tujuan pembelajaran
khusus, tujuan pembelajaran umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai pada tujuan
yang bersifat universal. Persepsi guru atau persepsi anak didik mengenai sasaran akhir
kegiatan belajar mengajar akan mempengaruhi persepsi mereka terhadap sasaran antara
serta sasaran kegiatan.

Sasaran itu harus diterjemahkan ke dalam ciri-ciri perilaku kepribadian yang didambakan.
Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksional mengacu kepada pengertian sebagai
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.
Sebagai suatu sistem belajar mengajar meliputi sejumlah komponen antara lain tujuan
pelajaran, bahan ajar, siswa yang menerima pelayanan belajar, guru, metode dan
pendekatan, situasi, dan evaluasi kemajuan belajar. Agar tujuan itu dapat tercapai, semua
komponen yang ada harus diorganisasikan dengan baik sehingga sesama komponen itu
terjadi kerjasama.

Secara khusus dalam proses belajar mengajar guru berperan sebagai pengajar,
pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat, administrator dan lain-lain. Untuk itu
wajar bila guru memahami dengan segenap aspek pribadi anak didik seperti: (1)
kecerdasan dan bakat khusus, (2) prestasi sejak permulaan sekolah, (3) perkembangan
jasmani dan kesehatan, (4) kecenderungan emosi dan karakternya, (5) sikap dan minat
belajar, (6) cita-cita, (7) kebiasaan belajar dan bekerja, (8) hobi dan penggunaan waktu
senggang, (9) hubungan sosial di sekolah dan di rumah, (10) latar belakang keluarga, (11)
lingkungan tempat tinggal, dan (12) sifat-sifat khusus dan kesulitan belajar anak didik.

pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa.

Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam
pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat
mempermudah proses pembelajaran (mempermudah dan mempercepat memahami isi
pembelajaran), karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah
proses belajar siswa “(Wina 2009: 2-3).

Pertimbangan Pemilihan StrategiPembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan
baru. Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa,
maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar
semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk dipahami,
sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh
karena itu, sebelum menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan, ada
beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan.

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran



c. Pertimbangan dari sudut siswa
d. Pertimbangan lain yang dapat dipertimbangkan

Untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan aspek kognitif akan memiliki strategi
yang berbeda dengan upaya untuk mencapai tujuan afektif atau psikomotor. Demikian juga
halnya, untuk mempelajari bahan pelajaran yang bersifat fakta akan berbeda dengan
mempelajari bahan pembuktian suatu teori, dan lain sebagainya.

Strategi Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara
aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif berarti mereka yang mendominasi aktivitas
pembelajaran, dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan
ide pokok memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, siswa
diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi
juga melibatkan fisik.

Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehingga, hasil belajar dapat dimaksimalkan. Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa
untuk mendapatkan hasil yang maksimum. Ketika siswa pasif atau hanya menerima dari
pengajar ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan “(Zaini,
2008: 22). Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan
bagi mereka. Memberikan strategi belajar aktif pada siswa dapat membantu ingatan
(memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran
dengan sukses.

Ada banyak strategi yang digunakan dalam menerapkan belajar aktif dalam pembelajaran
di sekolah, Semuanya dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan jenis
materi dan tujuan yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa. Strategi tersebut antara
lain who is in the class (siapa di kelas), group resume (resum
kelompok), predictional (prediksi), question student have (pertayaan peserta didik), critical
inciden (pengalaman penting), reading guide (panduan membaca) “(Harianto, 2008: 67).
Disini kita akan membahas tentang reading guide yaitu strategi yang digunakan untuk
materi yang membutuhkan banyak waktu dan tidak mungkin dijelaskan semua dalam kelas
dan untuk mengefektitkan waktu, maka siswa diberi tugas membaca teks yang telah
ditentukan oleh guru dan siswa harus mengerjakan dengan menjawab beberapa
pertanyaan atau kisi-kisi yang diberikan oleh guru.
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